ABSTRAK

PT. DMC adalah perusahaan yang bergerak didalam bidang industri tekstil yang
berfokus pada produksi benang. PT. DMC bertekad untuk menjadi perusahaan
tekstil terbaik, hal ini tertuang didalam kebijakan mutu perusahaan, salah satu
upaya yang dilakukan oleh PT.DMC dalam mewujudkan tujuan perusahaan
tersebut adalah dengan menyatakan komitmennya untuk menerapkan Sistem
Manajemen Mutu yang sesuai dengan persyaratan 1ISO 9001:2008. Dalam sistem
manajemen mutu berdasarkan ISO 9001:2008, diperlukan adanya suatu prosedur
standar yang ditujukan untuk melakukan tindakan perbaikan dan tindakan
pencegahan untuk dapat menghilangkan permasalahan yang terjadi dan mungkin
terjadi pada perusahaan. Saat ini PT.DMC telah memiliki dan menjalankan SOP
untuk tindakan perbaikan dan tindakan pencegahan, namun prosedur-prosedur
tersebut masih belum sesuai dengan persyaratan 1ISO 9001:2008.

Dalam penelitian ini penulis melakukan perancangan SOP tindakan perbaikan dan
tindakan pencegahan berdasarkan Klausul 8.5.2 dan 8.5.3 1SO 9001:2008 untuk
memperbaiki SOP aktual perusahaan. Data yang digunakan adalah SOP aktual
perusahaan dan persyaratan yang tercantum pada klausul 8.5.2 dan 8.5.3 1SO
9001:2008. Data tersebut digunakan untuk melakukan pengolahan data dengan
mengidentifikasi gap antara persyaratan klausul 8.5.2 dan 8.5.3 1SO 9001:2008
dengan kondisi prosedur aktual perusahaan. Setelah itu dilakukan analisis
aktivitas dan streamlining menggunakan metode BPIl. Kemudian dilakukan
analisis, desain dan verifikasi hingga didapatkan SOP usulan yang sesuai dengan
persyaratan klausul 8.5.2 dan 8.5.3 1SO 9001:2008. Rancangan yang diusulkan
dalam penelitian ini adalah SOP tindakan perbaikan dan SOP tindakan
pencegahan yang sudah sesuai dengan requirement ISO 9001:2008.
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